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Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila materi 

Gotong Royong melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada 

siswa kelas V SDN 22 Pontianak Barat. Penelitian menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing meliputi 

tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 

32 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes hasil belajar, dan 

dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa. Nilai rata-rata meningkat dari 61 pada pra siklus menjadi 72 pada 

siklus I dan 86 pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga meningkat dari 

40,62% menjadi 67,75% dan akhirnya mencapai 90,32%. Selain meningkatkan hasil 

belajar, model PBL juga meningkatkan keaktifan, kemampuan bekerja sama, 

keberanian menyampaikan pendapat, dan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Dengan demikian, model Problem Based Learning efektif digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila pada materi Gotong Royong di 

kelas V SDN 22 Pontianak Barat. 

This study aimed to improve students' learning outcomes in Pancasila Education on 

the topic of Gotong Royong through the implementation of the Problem Based 

Learning (PBL) model for fifth-grade students at SDN 22 Pontianak Barat. The study 

employed Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles, each 

consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The research 

subjects were 32 fifth-grade students. Data were collected through observation, 

learning achievement tests, and documentation, then analyzed using descriptive 

quantitative and qualitative techniques. The findings revealed that the 

implementation of the PBL model improved students' learning outcomes. The 

average score increased from 61 in the pre-cycle to 72 in Cycle I and 86 in Cycle II. 

Learning mastery also increased from 40.62% in the pre-cycle to 67.75% in Cycle I 

and reached 90.32% in Cycle II. In addition, the implementation of the PBL model 

enhanced students' learning participation, collaboration skills, confidence in 

expressing opinions, and problem-solving abilities. Therefore, the Problem Based 

Learning model is effective in improving learning outcomes in Pancasila Education 

on the topic of Gotong Royong for fifth-grade students. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan karakter yang diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

Oleh karena itu, proses pembelajaran di sekolah perlu dirancang secara efektif agar mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna serta mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam 

membangun pengetahuannya sendiri (Fadilah et al., 2021). 

Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam pembentukan karakter peserta didik 

adalah Pendidikan Pancasila. Mata pelajaran ini bertujuan menanamkan nilai-nilai Pancasila sebagai 

pedoman dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Melalui pembelajaran Pendidikan 

Pancasila, peserta didik diharapkan mampu menerapkan nilai-nilai karakter, seperti gotong royong, 

tanggung jawab, toleransi, dan kepedulian sosial dalam kehidupan sehari-hari (Triana et al., 2023). 

Materi Gotong Royong merupakan salah satu materi yang memiliki keterkaitan erat dengan 

kehidupan peserta didik. Pembelajaran materi ini tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep, 

tetapi juga pada kemampuan peserta didik dalam bekerja sama, berkomunikasi, serta menyelesaikan 

masalah secara kolaboratif. Namun, berdasarkan hasil observasi awal di kelas V SDN 22 Pontianak 

Barat, proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah sehingga peserta didik cenderung 

pasif, kurang terlibat dalam diskusi, dan belum mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan 

permasalahan nyata di lingkungan sekitar. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar 

peserta didik. Hasil tes pra siklus menunjukkan nilai rata-rata sebesar 61 dengan persentase ketuntasan 

belajar hanya mencapai 40,62%, masih di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

yang telah ditetapkan sekolah. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah Problem Based Learning (PBL). Model PBL merupakan model pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik melalui penyajian masalah kontekstual sebagai dasar dalam proses pembelajaran. Melalui 

model ini, peserta didik didorong untuk berpikir kritis, bekerja sama, mencari informasi, serta 

menemukan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan 

bermakna (Aprilianingrum & Wardani, 2021). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian Fadilah et al. (2021) menunjukkan bahwa 

model PBL berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. Selain itu, penelitian lain 

juga melaporkan bahwa PBL mampu meningkatkan aktivitas belajar, kemampuan berpikir kritis, dan 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik dalam berbagai mata pelajaran. 

Meskipun demikian, penelitian mengenai penerapan model Problem Based Learning pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya materi Gotong Royong di kelas V sekolah dasar, masih 

relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak mengkaji penerapan PBL pada mata 

pelajaran IPA, Matematika, atau Pendidikan Pancasila secara umum. Dengan demikian, masih terdapat 

peluang untuk mengembangkan penelitian mengenai efektivitas model PBL dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada materi Gotong Royong yang menekankan nilai kolaborasi dan kepedulian 

sosial. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penerapan model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Gotong Royong pada siswa kelas V SDN 22 Pontianak Barat. 

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan hasil belajar peserta didik, tetapi juga mengkaji 

peningkatan keaktifan belajar, kemampuan bekerja sama, keberanian mengemukakan pendapat, dan 

kemampuan memecahkan masalah sebagai kompetensi yang selaras dengan implementasi Kurikulum 

Merdeka. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 

Pendidikan Pancasila materi Gotong Royong melalui penerapan model Problem Based Learning pada 

siswa kelas V SDN 22 Pontianak Barat. 

METODE       

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan 

McTaggart yang terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus pada semester genap Tahun Pelajaran 2025/2026 di SDN 22 Pontianak 
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Barat. Subjek penelitian berjumlah 32 siswa kelas V. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

tes hasil belajar, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif 

dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar. Penelitian dinyatakan berhasil 

apabila minimal 80% siswa mencapai KKTP. 

HASIL DAN PEMBAHASAN       

Peningkatan hasil belajar menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna. Melalui penyajian masalah kontekstual, siswa 

terdorong untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan bekerja sama dalam menemukan solusi. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Fadilah dkk. (2021) yang menyatakan bahwa Problem Based Learning 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Temuan ini juga mendukung penelitian 

Meningkatkan dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa model PBL meningkatkan keaktifan dan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa 

Tahap Rata-rata Ketuntasan 

Pra Siklus 61 40,62% 

Siklus I 72 67,75% 

Siklus II 86 90,32% 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada setiap siklus. 

Nilai rata-rata meningkat dari 61 pada pra siklus menjadi 72 pada siklus I dan meningkat kembali 

menjadi 86 pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan hingga mencapai 

indikator keberhasilan penelitian. 

SIMPULAN       

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

mampu meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila materi Gotong Royong pada siswa kelas V 

SDN 22 Pontianak Barat. Nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar mengalami peningkatan pada 

setiap siklus hingga mencapai indikator keberhasilan penelitian. Selain itu, model Problem Based 

Learning juga meningkatkan keaktifan, kerja sama, keberanian mengemukakan pendapat, dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa sehingga layak diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. 
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